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ABSTRAK

Kabupaten Ogan Komering llir (OKI) di Sumatera Selatan merupakan wilavah
dengan lahan gambut vang rentan terbakar selama musim kemarau Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis tingkat keparahan kebakaran hutan dan lahan di
Kesatuan Hidrologt Gambut (KHG) Sungar Ulakkedondong — Sungar Lumpur
pada tahun 2015, 2019, dan 2023 menggunakan metode Normalized Burn Ratio
(NBR) dan Differenced Normalized Burn Ratio (dNBR). Analisis
memanfaatkan data citra Landsat 8 dan utik hotspot untuk mengidentifikasi luas
area lerbakar serta menentukan tingkat keparahannva Hasil penelitian
menunjukkan penurunan signifikan luas area terbakar, vaitu dan 34 219.22 ha
pada tahun 2015 menjadi 29 548.54 ha pada tahun 2019, dan menvusut lebih
lanjut menjadi 14 698,54 ha pada tahun 2023 Tingkat keparahan kebakaran
didominas: oleh kelas rendah hingga sedang. dengan kebakaran paling parah
terjadi pada tahun 2015 Area dengan ungkat kerusakan terunggi terpusat di
bagian selatan dan tengah wilavah KHG .

Kata kunci : OKI. KHG Sunga UIuLLednndnnn —~ Sungai Lumpur, kebakaran
hutan dan lahan, NBR, dNBR
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ANALYSIS OF FOREST AND LAND FIRE SEVERITY USING THE
DIFFERENCED NORMALIZED BURN RATIO METHOD
(Case Study: Peat Hyvdrological Unit of Sungai U lakkedondong — Sungai
Lumpur, Ogan Komering llir Regency)

By:

M Fadli Mahesa Lingga RaKkasiwi
08021282025049

ABSTRACT

Ogan Komering llir (OKIl) Regency in South Sumartra is a region with extensive
peatlands thar are highly prone 1o fires during the dry season. This study aims o
analvze the severity of forest and land fires in the Peat Hvdrological Unit (KHG)
of Sungai Ulakkedondong = Sungai Lumpur for the years 2015, 2019. and 2023
using the Normalized Burn Ratio (NBR) and Differenced Normalized Burn Ratio
(ANBR) methods. Utilizing Landsat 8 imagery and hotspot data. this research
identifies the burned area extent and assesses fire severity. The findings reveal a
significant decline i the burned area. from 34.219.22 hectares in 2015 1o
29.548.54 hecrares in 2019. and further down 1o 14.698.54 hectares in 2023. Fire
severity predommantly ranged from low 1o moderate levels. with the mosi severe
fires occurrving in 2015. The areas with the highest damage were concentrated in
the southern and central parts of the KHG.

Keyvwords OKI, peatlands. forest-land fires, NBR, dNBR
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Kebakaran hutan dan lahan hampir terjadi setiap tahun di Indonesia dan hal

in1 menarik perhatian dunia karena dampaknya menyebar ke negara lain dan gas-
gas yang dilepaskan ke atmosfer merupakan salah satu penyebab terjadinya
pemanasan global (Adinugroho, 2005) Beberapa faktor dapat menyebabkan
terjadinya kebakaran hutan dan lahan, seperti pembukaan lahan dengan
melakukan pembakaran, fenomena iklim seperti E/-Nino Southern Oscilation
(ENSO) dan Kekeringan berkepanjangan yang disebabkan oleh perubahan iklim
global (Amri et al , 2016). Menurut data dari Kementerian Lingkungan Hidup dan
Kehutanan (KLHK) dan SiPongi KLHK tahun 2024, pada tahun 2015, 2019, dan
2023 Indonesia mengalami kebakaran hutan dan lahan yang signifikan, terutama
di area gambut. D1 Sumatera Selatan, luas lahan yang terbakar pada periode
tersebut mencapai 646.298 ha pada tahun 2015, 336.798 ha di tahun 2019, dan
tahun 2023 seluas 132.082 ha. Salah satu wilayah yang terdampak paling parah
adalah Kabupaten Ogan Komering Ilir

Kabupaten Ogan Komering Ilir (OKI) terletak di Provinsi Sumatera Selatan
dan merupakan salah satu daerah yang sering mengalami kebakaran hutan dan
lahan. Tercatat pada SiPongi KLHK tahun 2024, terjadi kebakaran dengan luas
area terbakar sekitar 355.591 ha pada tahun 2015, 194 824 ha di tahun 2019, dan
tahun 2023 seluas 80.025 hektar. Sebagian besar lahan yang terbakar ini
merupakan lahan gambut. Berdasarkan data dari Kementrian Kehutanan dan
Lingkungan Hidup Tahun 2017, Sumatera Selatan memiliki 2,1 juta ha lahan
gambut dan luas lahan gambut Kabupaten OKI sekitar 769 ribu ha. Lahan gambut
ini terbagi menjadi beberapa Kesatuan Hidrologis Gambut (KHG). D1 wilayah
OKI lahan gambut tersebut terbagi menjadi 9 Kesatuan Hidrologi Gambut, salah

satunya adalah KHG Sungai Ulakkedondong - Sungai Lumpur yang berada di
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Kecamatan Cengal, Kabupaten Ogan Komering Ilir, KHG ini memiliki luas
sekitar 71.761 ha.

Kesatuan Hidrologis Gambut (KHG) merupakan suatu ekosistem gambut
yang terletak di antara sungai, laut, genangan air, dan rawa. KHG memiliki peran
penting dalam terjadinya kebakaran hutan dan lahan (karhutla) pada suatu
wilayah (KLHK dalam Astuti et al, 2021) Lahan gambut memiliki fungsi
ekologis yang sangat penting. Salah satunya berperan dalam mengatur aliran,
menyerap dan penyimpanan air. Kemampuan yang tinggi dalam menyerap air
membuat gambut sangat penting dalam mencegah banjir dan pengendalian
kebakaran hutan dan lahan (Adinugroho et al, 2004). Namun pada saat musim
kemarau kemampuan gambut dalam menyerap dan menyimpan air akan
berkurang drastis yang menyebabkan terjadinya kekeringan lahan, kekeringan
lahan 1n1 dapat menyebabkan lahan gambut menjadi mudah terbakar (Viviyanti et
al, 2019). Hal yang membuat lahan gambut menjadi sangat mudah terbakar adalah
karena tingginya kandungan bahan organik, sifatnya yang berpori, dan
konduktivitas vertikal yang rendah. Kebakaran di lahan gambut sangat sulit
dipadamkan karena api menyebar di bawah permukaan tanah. Bara yang tampak
padam dapat merambat di bawah permukaan dan menyebabkan kebakaran baru di
lokasi lain. Bahan bakar potensial di hutan gambut meliputi lahan gambut dengan
kedalaman bervariasi dan vegetasi bawah yang biasanya memicu kebakaran
permukaan. Kebakaran tersebut sulit dipadamkan karena merupakan kebakaran
bawah tanah (ground fire) yang membakar bahan organik di bawah permukaan
tanah. (Wibowo, 2009). Kebakaran lahan gambut menyebabkan kerusakan
ekosistem, pelepasan emisi karbon dalam jumlah besar, dan gangguan kesehatan
akibat kabut asap yang menyelimuti wilayah sekitar Salah satu upaya mitigasi
yang dapat dilakukan adalah dengan memanfaatkan teknologi penginderaan jauh
untuk memantau luasan lahan terbakar, sehingga penanganan dapat dilakukan
lebih efektif.

Penginderaan jauh merupakan teknologi yang digunakan untuk
mengidentifikasi dan memperoleh informasi mengenar suatu objek atau

lingkungan melalu1 analisis data yang diperoleh tanpa kontak langsung
13



(Muhlis et al , 2020). Dalam penginderaan jauh ada beberapa metode yang dapat
digunakan untuk mengidentifikasi daerah terbakar, seperti Aini dan Sukojo (2016)
menggunakan metode Normalized Difference Vegetation Index (NDVI) dengan
data Landsat-8, yang menggunakan band Near Infrared (NIR) dan infrared untuk
menganalisis kerapatan vegetast. Indratmoko dan Rizqihandari (2019)
mengandalkan perhitungan Normalized Burn Ratio (NBR) dengan data Landsat-8
OLI menggunakan band Shortwave Infrared (SWIR) untuk memetakan area bekas
kebakaran. Penelitian in1 juga melibatkan distribusi titik hotspot dan komposit
band frue colour serta false colour untuk mengidentidfikasi area yang terbakar
dan tidak terbakar Metode analisis ANBR (Differenced Normalized Burn Ratio)
dan RBR (Relativized Burn Ratio) digunakan oleh Arisanty et al. (2022) pada
citra Sentinel-2 untuk memetakan area terbakar di Banjarbaru, Kalimantan
Selatan, serta tingkat keparahannya dengan analisis multitemporal sebelum dan
sesudah kebakaran. Sementara itu, Yogyanti (2023) menggunakan analisis NBR
dan Normalized Burn Ratio 2 (NBR2) dengan data Sentinel-2, memanfaatkan
saluran NIR, SWIR1, dan SWIR2 untuk memetakan area bekas terbakar di
Kecamatan Dendang, Kabupaten Tanjung Jabung Timur, termasuk lahan kosong
atau kanal gambut yang sering teridentifikasi sebagai area pasca-kebakaran.
Penginderaan jauh dapat dimanfaatkan untuk memetakkan tingkat keparahan
kebakaran hutan dan lahan di wilayah KHG Sungai Ulakkedondong — Sungai
Lumpur, Kecamatan Cengal, Kabupaten Ogan Komering Ilir Dalam penelitian
in1, digunakan data berupa citra Landsat 8 sebelum dan sesudah kebakaran, titik

hotspot, data administrasi wilayah, serta data curah hujan.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang penelitian, masalah yang akan diangkat adalah
Bagaimana tingkat keparahan kebakaran hutan dan lahan serta luasan area
terbakar melalu1 pengamatan secara spasial dengan Sistem Informasi Geografis

(SIG) menggunakan metode Difference Normalized Burn Ratio.

14



1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian 1n1 adalah menganalisis tingkat keparahan kebakaran hutan
dan lahan serta luasan area terbakar melalur pengamatan secara spasial dengan
Sistem Informasi Geografis (SIG) menggunakan metode Difference Normalized

Burn Ratio.

1.4 Manfaat Penelitian
1. Memberikan hasil berupa peta tingkat kebakaran hutan dan lahan
2. Hasil dar1 peta dapat digunakan sebagai acuan dalam kegiatan rehabilittasi
hutan dan lahan
3. Penelitian ini juga dapat digunakan sebagai acuan dalam penelitian
selanjutnya.
1.5 Batasan Masalah
1. Wilayah penelitian berada di KHG Sungai Ulakkedondong — Sungai
Lumpur Kabupaten Ogan Komering Ilir, Sumatera Selatan.
2. Metode analisis yang digunakan adalah analisis spasial.

3. Penelitian in1 tidak melakukan analisis tutupan lahan secara spesifik.

15



5.1

3.2

BABY

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka dihasilkan beberapa

kesimpulan sebagai berikut:

. Tingkat keparahan kebakaran hutan dan lahan pada tahun penelitian

didonminasi kebakaran tingkat low severity hingga moderate dengan kelas
high severity yang kenaikan tiap tahun penelitian. Sementara itu kelas

regrowth dan unburned juga mengalami kenaikan tiap tahun penelitiannya.

. Luas area terbakar pada KHG Sungai Ulakkedondong — Sungai Lumpur

mengalami penurunan yang signifikan dari tahun 2015, 2019, dan 2023
Sehingga pada lahan terbakar tahun 2015 terbakar sebesar 34.219,22 ha, pada
tahun 2019 terjadi penurunan sehingga membakar lahan sekitar 29 548,54 ha,
dan penurunan yang signifikan terjadi pada tahun 2023 sekitar 14.698.54 ha

. Jumlah hotspot tertinggi terjadi pada tahun 2015, dengan puncak pada bulan

Oktober sebanyak 496 titik, mencerminkan intensitas kebakaran yang tinggi.
Jumlah hotspot pada 2019 dan 2023 menurun drastis, masing-masing menjadi

47 dan 32 titik pada puncak kebakaran.

. Curah hujan pada tahun 2015, 2019, dan 2023 dikategorikan curah hujan

sedang, walau memiliki perbedaan intensitas hujan pada tahun - tahun
tersebut. Curah hujan in1 mempengaruhi kerentanan akan kebakaran hutan
dan lahan.

. Metode dNBR sangat efektif dalam mengestimas: tingkat keparahan

kebakaran. Hasil pemetaan yang dihasilkan menunjukkan pola distribusi

kebakaran yang dapat menjadi acuan untuk mitigasi dan pemulihan.

Saran
Dalam penelitian in1 terdapat beberapa kekurangan, berikut merupakan

beberapa saran :
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. Pada saat pengambilan data Landsat 8 sangat terkendala dengan tutupan

awan yang terlalu tebal pada area penelitian sehingga sulit untuk mencari
data Landsat yang baik digunakan dan hal i1 pula dapat mempengaruhi
keakuratan hasil klasifikasi dan analisis spasial . Oleh karena itu, disarankan
agar penelitian selanjutnya menggunakan citra bebas awan atau menerapkan
metode koreksi awan yang lebih optimal menggunakan Google Earth Engine
dalam pengambilan data namun dengan script yang lebith mumpuni agar
awan dapat dihilangkan dan dikoreksi dengan baik. Disarankan juga memilih

rentang waktu yang tepat.

. Pengaruh curah hujan pada penelitian in1 hanya dianalisis secara umum.

Untuk penelitian lanjutan, disarankan untuk melakukan analisis korelasi
antara curah hujan bulanan dengan intensitas dan luas kebakaran secara lebih

mendalam.

. Diperlukan pengujian akurasi yang lebih mendalam dengan mendatangi

secara langsung (data lapangan) daerah penelitian atau menggunakan citra

resolusi tingg1 untuk melihat seberapa parah terjadinya kebakaran.
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